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ABSTRACT

This research aimed to know factors may affect mothers to give additional food to under 6
months baby in Ngentakrejo Kulon Progo year 2012. This is a descriptive study with Cross
Sectional time approach. The population is mothers who have baby under 6 month and already
giving early additional food that lived in Ngentakrejo village as much as 46 people. Sample
technique use total sampling. Data will be collected by Questionair and the analysis will use
percentages formulation. The result of this study shows that 100% mothers who give early
additional food to under 6 months baby because of the advertisement. 91,30% because of the
custom, 58,70% because of mother’s healthy, 54,35% because of the level of mother’s knowledge,
52,17% because of mother’s educational level, and 45,35% because of economical factor.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan anak merupakan
salah satu masalah utama dalam bidang
kesehatan yang terjadi di Negara Indonesia.
Derajat kesehatan anak mencerminkan derajat
kesehatan bangsa, sebab anak sebagai generasi
penerus bangsa memiliki kemampuan yang
dapat dikembangkan dalam meneruskan
pembangunan bangsa. Berdasarkan alasan
tersebut, masalah kesehatan anak
diprioritaskan dalam perencaan atau penataan
pembangunan bangsa (Hidayat, 2008 : 3).

Pemberian MP-ASI dini pada bayi
kurang dari 6 bulan merupakan permasalahan
di masyarakat yang sulit di pecahkan. Sampai
dengan tahun 2008 cakupan pemberian MP-
ASI dini pada bayi kurang dari 6 bulan di
provinsi DIY 60,1% menurun pada tahun 2009
yaitu sebesar 59,43%. Sedangkan pada tahun
2010, cakupan pemberian MP-ASI pada bayi

kurang dari 6 bulan mencapai 59,47%. Lebih

rinci cakupan pemberian MP-ASI dini pada
bayi kurang dari 6 bulan di empat kabupaten /
kota masih berkisar 70-80% sedangkan
kabupaten sleman sudah mencapai < 40%.

Dari data yang diambil pada tahun 2011
sampai bulan Agustus, jumlah bayi sampai
umur 6 bulan sejumlah 110 bayi, terdapat 72
bayi (65,45%) yang telah mendapatkan MP-
ASI dini yakni kurang dari 6 bulan. Di desa
Gulurejo dengan sasaran 39 bayi, terdapat 26
bayi (66,67%) yang telah mendapatkan MP-
ASI dini yakni kurang dari 6 bulan. Di desa
Ngentakrejo dengan sasaran 48 bayi, terdapat
33 bayi (68,75%) yang telah mendapatkan
MP-ASI dini yakni kurang dari 6 bulan.
Sedangkan desa Sidorejo dengan sasaran 32
bayi, terdapat 19 bayi (61,29%) yang telah
mendapatkan MP-ASI dini yakni kurang dari 6
bulan.

Berdasarkan dari data diatas maka

peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor



yang mempengaruhi ibu memberikan MP-ASI

pada bayi usia kurang dari 6 bulan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
yaitu  suatu  metode penelitian  yang
memaparkan apa yang terdapat atau terjadi
dalam sebuah wilayah tertentu. Metode
pendekatan waktu yang digunakan yaitu
dangan rancangan Cross Sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah
ibu-ibu menyusui yang pada saat penelitian
mempunyai bayi usia 0-6 bulan yang bayinya
sudah diberi MP-ASI yang tinggal di Desa
Ngentakrejo Lendah Kulon Progo yang
berjumlah 46 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh vyaitu
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2010 : 68) yaitu berjumlah
46 orang.

Data yang terkumpul dianalisa secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi dari variabel yang diteliti dalam

bentuk prosentase, dengan rumus:

X
P=—x100%
n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Deskripsi data Hasil Penelitian
Penelitian ini akan membahas tentang

faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi  ibu

memberikan MP-ASI pada bayi kurang dari 6

bulan di desa Ngentakrejo. Data penelitian

diperoleh dengan cara mengisi

angket/kuesioner yang sebelumnya telah di

ujikan validitas dan reliabilitas. Faktor-faktor

yang diteliti yakni pendidikan ibu, pekerjaan,

status ekonomi, pengetahuan, kesehatan,
kebudayaan, dan iklan.
a. Pendidikan Ibu

Faktor pertama berdasarkan Tingkat
Pendidikan Ibu. Berdasarkan faktor tingkat
pendidikan ibu yang memberikan MP-ASI
pada bayi kurang dari 6 bulan dijelaskan pada
table berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu

No Tingkat Frekuensi Persentase

Pendidikan
1 Rendah 24 52.17
Sedang 21 45.65
3 Tinggi 1 2.17
Jumlah 46 100.00

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada table 4.4 dapat diketahui bahwa
responden dalam penelitian ini terbanyak
mempunyai pendidikan dalam kategori rendah
yaitu SD atau SMP sebanyak 24 orang
(52,17%), sedangkan paling sedikit yakni
responden tingkat Perguruan tinggi sebanyak 1
orang (2,17%).
b. Pekerjaan Ibu

Faktor kedua berdasarkan Pekerjaan Ibu.
Berdasarkan faktor pekerjaan ibu yang
memberikan MP-ASI pada bayi kurang dari 6
bulan dijelaskan pada table berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu

No Pekerjaan Ibu Frekuensi Persentase

1  Tidak Bekerja 32 69.57
Bekerja 14 30.43
Jumlah 46 100.00




Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada table 4.5 diketahui bahwa
responden dalam penelitian ini terbanyak
responden tidak bekerja yakni hanya sebagai
ibu rumah tangga yang mengurusi rumah ada
32 orang (69,57%), dan terdapat 14 orang
(20,43%) yang bekerja yaitu sebagai karyawan
pabrik, guru, dan wiraswasta.
c. Status Ekonomi

Faktor  ketiga  berdasarkan  Status
Ekonomi. Berdasarkan faktor status ekonomi
yang memberikan MP-ASI pada bayi kurang
dari 6 bulan dijelaskan pada table berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Status Ekonomi

No Status Ekonomi Frekuensi Persentase

1 Rendah 11 2391

2  Sedang 14 30.43

3 Tinggi 21 45.65
Jumlah 46 100.00

pada bayi kurang dari 6 bulan dijelaskan pada
table berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan

No Tingkat Frekuensi Persentase

Pengetahuan
1 Rendah 19 41.30
2 Sedang 25 5435
3 Tinggi 2 435
Jumlah 46 100.00

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada tabel 4.6 diketahui bahwa
terbanyak responden yang memberikan MP-
ASI pada bayi kurang dari 6 bulan memiliki
pendapatan tiap bulan tergolong dalam
kategori tinggi yaitu pendapatan per bulan >
Rp 1.000.000,00 sebanyak 21 orang (45,65%),
sedangkan responden yang paling sedikit
memberikan MP-ASI dini pada bayi memiliki
pendapatan tiap bulan < Rp 500.000,00 yang
tergolong dalam kategori rendah sebanyak 11
orang (23,91%).
d. Pengetahuan

Faktor keempat berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Ibu. Berdasarkan faktor tingkat

pengetahuan ibu yang memberikan MP-ASI

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada tabel 4.7 diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan sedang yaitu 25 orang (54,35%),
dan 2 orang (4,35%) responden yang memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi.
e. Kesehatan Ibu

Faktor kelima berdasarkan kesehatan
Ibu. Berdasarkan faktor kesehatan ibu yang
memberikan MP-ASI pada bayi kurang dari 6
bulan dijelaskan pada table berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Kesehatan Ibu
No Kesehatan Ibu FrekuensiPersentase

1 Sehat 19 41.30
2  Tidak Sehat 27 58.70
Jumlah 46 100.00

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada tabel 4.8 diketahui bahwa
terdapat 27 orang (58,70%) dalam keadaan
tidak sehat, sedangkan sisanya ada 19 orang
(41,30%) dalam keadaan yang sehat.
f  Kebudayaan

Faktor keenam berdasarkan kebudayaan
di sekitar Ibu. Berdasarkan faktor kebudayaan
di sekitar ibu yang memberikan MP-ASI pada
bayi kurang dari 6 bulan dijelaskan pada table

berikut:



Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kebudayaan
No Kebudayaan FrekuensiPersentase

1 AdaYang 42 91.30
Mempengaruhi
2 Tidak Ada Yang 4 8.70
Mempengaruhi
Jumlah 46 100.00

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden yang memberikan
MP-ASI pada bayi kurang dari 6 bulan pada
faktor kebudayaan ada yang mempengaruhi
ibu untuk memberikan MP-ASI pada bayi
kurang dari 6 bulan sebanyak 42 orang
(91,30%), sedangkan sisanya responden pada
faktor sosial budaya tidak ada yang
mempengaruhi untuk memberikan MP-ASI
pada bayi kurang dari 6 bulan sebanyak 4
orang (8,70%).
g. Iklan

Faktor ketujuh berdasarkan iklan di
media massa. Berdasarkan faktor iklan di
media massa ibu yang memberikan MP-ASI
pada bayi kurang dari 6 bulan dijelaskan pada
table berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Iklan

No Faktor Iklan FrekuensiPersentase

1  Mendukung 46 100.00
2 Tidak 0 0.00
Mendukung
Jumlah 46 100.00

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada tabel 4.10 diketahui bahwa dari
46 responden, semua responden (100%)
mengatakan  bahwa  iklan  mendukung
pemberian MP-ASI pada bayi kurang dari 6
bulan, dan tidak ada ibu (0%) vyang

mengatakan bahwa tidak ada iklan yang tidak

mendukung pemberian MP-ASI pada bayi
kurang dari 6 bulan.
Pembahasan

1. Faktor Tingkat Pendidikan Ibu
Mempengaruhi Ibu Memberikan
Makanan Pendamping ASI Pada Bayi
Kurang Dari 6 bulan di Desa
Ngentakrejo

Berdasarkan  hasil

penelitian  dapat
diketahui bahwa responden dalam penelitian
ini sebagian besar memiliki pendidikan dalam
kategori rendah yaitu SD atau SMP sebanyak
24 orang (52,17%), responden tingkat SMA
atau SMK atau MA sebanyak 21 orang
(45,65%), sedangkan responden tingkat
Perguruan tinggi sebanyak 1 orang (2,17%).
Status ~ pendidikan ~ mempengaruhi
kesempatan dalam memperoleh informasi
mengenai akibat pemberian MP-ASI pada bayi
kurang dari 6 bulan. Seseorang yang
berpendidikan tinggi akan cenderung lebih
mudah mencari informasi yang dibutuhkan
dalam pemberian ASI. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan tingkat pendidikan
responden tergolong dalam kategori rendah
yakni lulusan SD dan SMP yaitu sebanyak 24
orang (52,17%), secara pengalaman dan ilmu,
lulusan SD dan SMP dan sederajat mereka
belum mampu membedakan mana hal yang
bermanfaat, menguntungkan untuk
perkembangan bayinya, dan mana yang harus
dihindarinya. Sehingga kurangnya informasi
yang diperoleh itulah yang menyebabkan
mereka kurang paham dan mengerti tentang
usia yang tepat untuk memberikan MP-ASI

pada bayi kurang dari 6 bulan.



Pada responden yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi yaitu lulusan Perguruan
Tinggi hanya ada 1 orang (2,17%) yang
memberikan MP-ASI pada bayi kurang dari 6
bulan, karena pada Lulusan Perguruan tinggi
akan cenderung lebih mudah mencari tahu
informasi tentang pentingnya MP-ASI jika
diberikan lebih dari 6 bulan.

Kemampuan berfikir logis, kognitif akan
membentuk cara berfikir seseorang termasuk
kemampuan untuk memahami dan
menerapkannya dalam memberikan MP-ASI
pada bayi mulai dari 6 bulan ke atas. Semakin
semakin

pendidikan ibu paham

tinggi
pentingnya ASI dan resiko jika pemberian
MP-ASI diberikan pada bayi kurang dari 6
bulan. Namun tingginya pendidikan ibu
menuntut ibu untuk bekerja di ruang publik
sehingga kebanyakan ibu memilih untuk tidak
memberikan ASI dan menggantinya dengan
susu botol (Adiningsih, 2006). Hal ini yang
disayangkan, karena kesibukan dan banyaknya
anak diberikan

aktivitas ibu, sehingga

2

Makanan Pendamping pada usia dini.

2. Faktor Pekerjaan Ibu Mempengaruhi
Ibu Memberikan Makanan Pendamping
ASI Pada Bayi Kurang Dari 6 bulan di
Desa Ngentakrejo

Faktor kedua yang mempengaruhi ibu

memberikan MP-ASI dini  yakni faktor
pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa responden dalam penelitian
ini sebagian besar responden tidak bekerja
yakni hanya sebagai ibu rumah tangga yang
mengurusi rumah ada 32 orang (69,57%), dan

terdapat 14 orang (20,43%) yang bekerja yaitu

sebagai karyawan pabrik, guru, dan
wiraswasta.

Pekerjaan merupakan kegiatan formal
yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
yang berpengaruh terhadap orang lain untuk
memperoleh penghasilan atau financial guna
memenuhi kebutuhan. Dalam penelitian ini
mayoritas ibu yang memberikan MP-ASI dini
terdapat pada ibu yang tidak bekerja sebanyak
32 orang (69,57%), dalam hal ini Ibu rumah
tangga dimasukkan dalam kategori tidak
bekerja karena hanya mengurusi rumah tangga
dan tidak menghasilkan financial. Banyaknya
ibu yang tidak bekerja dikarenakan di Kulon
Progo khususnya di Ngentakrejo merupakan
desa yang sebagian besar lahannya sekitar
berupa pegunungan dan perumahan yang
jarang akan penduduk sehingga ibu-ibu
sebatas lulusan sekolah tingkat menengah
pertama atau SMP kemudian mereka menikah
dan memiliki anak. Sehingga ibu tersebut
belum sempat untuk terjun ke luar utuk
melanjutkan sekolah ataupun untuk meniti
karirnya.

Kegiatan ibu yang hanya di rumah
memicu ibu untuk memberikan MP-ASI
secepatnya karena mereka tidak puas jika
hanya memberikan ASI saja pada bayinya.

Dalam penelitian ini terdapat 14 orang
(20,43%) yang bekerja yaitu sebagai karyawan
pabrik, guru, dan wiraswasta. Ibu tersebut
bekerja di luar rumah sehingga ibu
memberikan MP-ASI pada bayi nya yang
usianya kurang dari 6 bulan, selain itu para

pekerja pabrik misalnya, mereka hanya



mempunyai cuti kurang dari 6 bulan sehingga
mengharuskan ibu untuk memberikan MP-
ASI pada bayi nya yang kurang dari 6 bulan.
Demikian juga ibu yang berprofesi sebagai
guru, walaupun mereka berpendidikan tinggi
dan mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk mendapatkan informasi tentang bayi
nya, namun karena kesibukan dan waktu yang
lebih banyak dihabiskan di tempat mereka
bekerja, maka ibu memberikan MP-ASI pada
bayi nya, mereka menggantikan dengan
makanan padat (Soedibyo, 2007).

3. Faktor Status Ekonomi Mempengaruhi
Ibu Memberikan Makanan Pendamping
ASI Pada Bayi Kurang Dari 6 bulan di
Desa Ngentakrejo

Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa sebagian besar responden yang
memberikan Makanan Pendamping ASI pada
bayi kurang dari 6 bulan memiliki pendapatan
tiap bulan tergolong dalam kategori tinggi
yaitu pendapatan per bulan > Rp 1.000.000,00
sebanyak 21 orang (45,65%), responden yang
memiliki

500.000,00-Rp 1.000.000,00 dengan katagori

pendapatan  tiap bulan Rp

sedang ada 14 orang (30,43%), sedangkan
dalam responden yang memiliki pendapatan
tiap bulan < Rp 500.000,00 yang tergolong
dalam kategori rendah sebanyak 11 orang
(23,91%).

Status ekonomi keluarga mempengaruhi
dalam pemberian Makanan Pendamping ASI
(MP-ASI) pada bayi kurang dari 6 bulan hal
ini  disebabkan kondisi keuangan yang

menyebabkan daya beli untuk membeli

makanan tambahan. Keadaan ekonomi yang

serba kurang akan menggangggu perumbuhan
bayi, karena jumlah ASI yang dihasilkan oleh
ibunya tidak banyak sebab pada umumnya ibu
tersebut menderita kekurangan gizi dan tidak
mendapat  makanan  tambahan  selama
menyusui (Solihin, Pudjiaji, 2005).

Besarnya penghasilan yang diterima,
yang jika dibandingkan dengan pengeluaran,
memungkinkan ibu untuk memberikan
makanan tambahan bagi bayi usia kurang dari
enam bulan. Semakin baik perekonomian
keluarga maka daya beli akan makanan
tambahan juga mudah, sebaliknya semakin
buruk perekonomian keluarga, maka daya beli
akan makanan tambahan lebih sukar.

4. Faktor Tingkat Pengetahuan Ibu
Mempengaruhi Ibu Memberikan
Makanan Pendamping ASI Pada Bayi
Kurang Dari 6 bulan di Desa
Ngentakrejo
Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan sedang yaitu sebanyak 25
orang (54,35%), responden dalam kategori
tingkat pengetahuan rendah terdapat 19 orang
(41,30%), dan ada 2 orang (4,35%) yang
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
yang memberikan Mkanan Pendamping ASI
pada bayi kurang dari 6 bulan memiliki tingkat
pengetahuan sedang.

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap sebuah objek tertentu
(Notoatmodjo, 2007). Tingkat pengetahuan
Ibu tentang pemberian Makanan Pendamping

ASI yang diberikan pada usia dini tergolong



dalam kategori sedang, hal ini menunjukkan
bahwa ibu sebagian sudah mengetahui dampak
yang ditimbulkan akibat pemberian Makanan
Pendamping pada bayi usia dini.

Sedangkan  dari  hasil  penelitian
menujukkan ada 2 orang (4,35%) vyang
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi
namun mereka memberikan MP-ASI pada
bayi nya yang kurang dari 6 bulan, hal tersebut
disebabkan oleh keadaan ibu yang air susu nya
kurang lancar, dan karena media informasi
yang menyajikan sedemikian rupa sehingga
memberi  minat untuk membeli dan
mencobanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua ibu mengatakan bahwa pemberian MP-
ASI tidak harus diberikan pada bayi usia 6
bulan ke atas, hal tersebut dikarenakan
responden dalam penelitian ini mengambil
sampel semua ibu yang telah memberikan MP-
ASI pada bayi nya yang berusia kurang dari 6
bulan, selain itu juga responden dalam
penelitian ini terdapat di desa sehingga masih
melekat kebudayaan dan kebiasaan turun-
temurun  untuk  memberikan =~ MP-ASI
secepatnya. Dari 46 responden tersebut, 35
orang (76,09%) mengatakan bahwa pemberian
ASI pada bayi usia 0-6 bulan dapat diganti
dengan makanan atau minuman tambahan, 22
orang (47,83%) berasumsi bahwa pemberian
MP-ASI dimulai sejak usia 4 bulan karena
mereka menganggap usia tersebut bayi sudah

pantas untuk mendapatkan makanan selain

ASL

Dalam penelitian yang dilakukan ada 29
orang (63,04%) belum mengetahui manfaat
pemberian ~ MP-ASI  sehingga  mereka
memberikan MP-ASI pada bayi nya yang
berusia kurang dari 6 bulan dengan anggapan
bahwa dengan diberikannya MP-ASI dapat
mempercepat pertumbuhan bayi mereka, hal
ini di ungkapkan oleh 39 responden (84,78%)
dari 46 responden yang diteliti, selain itu 24
orang (52,17%) mengatakan jika bayi nya
rewel hendaknya diberikan MP-ASI karena
mereka beranggapan bahwa bayi yang rewel
kurang mendapat cukup ASIL

5. Faktor Kesehatan Ibu Mempengaruhi
Ibu Memberikan Makanan Pendamping
ASI Pada Bayi Kurang Dari 6 bulan di
Desa Ngentakrejo

Berdasarkan hasil penelitian diketahui

bahwa terdapat 27 orang (58,70%) dalam
keadaan tidak sehat, sedangkan 19 orang
(41,30%) dalam keadaan yang sehat.

Menurut  pendapat  Arifin  (2008),
mengatakan bahwa salah satu faktor dapat
mempengaruhi penggunaan ASI antara lain
faktor kesehatan ibu. Alasan yang cukup
sering bagi ibu untuk tidak menyusui adalah
karena ibu sakit, baik sebentar maupun lama.
Kondisi kesehatan ibu yang sakit seperti ASI
yang keluar tidak lancar, payudara ibu
mengalami peradangan, dan putting susu yang
masuk kedalam.

Menurut Luluk (2005), ibu yang
mempunyai bayi kurang dari 6 bulan harus
memiliki kesehatan yang baik agar dapt

memberikan ASI kepada bayi nya.
Allah berfirman dalam QS. At-Thalaq : 6
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“...kemudian, jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu maka Dberikanlah kepada
mereka upahnya dan musyawarahkan diantara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan maka perempuan
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa
apabila seorang ibu menemui kesulitan tentang
dirinya  dalam  pemberian ASI  yang
mengakibatkan seorang ibu tidak dapat
memberikan dan mengurusi anaknya, maka
dalam menyusi anaknya boleh diberikan
kepada oranglain, sehingga anak tidak
kehilangan hak nya sebagai anak untuk
medapatkan kasih sayang orangtua dan
mendapatkan ASIL.

Dari hasil penelitian, terdapat 12 orang
(26,09%) ibu mengatakan bahwa ASI yang
keluar tidak lancar, terutama yang keluar pada
masa awal, hal ini yang mengakibatkan ibu
memberikan susu formula sebagai pengganti
ASI. ASI yang keluar tidak lancar terjadi
karena ibu mengalami kelainan pada putting
susunya, yaitu putting susu yang masuk
kedalam sehingga bayi tidak dapat menyusu,
hal ini terdapat pada 10 orang (21,74%) dari
46 responden yang diteliti. Kondisi kesehatan
ibu yang dapat mempengaruhi ibu
memberikan MP-ASI dini yakni peradangan
pada payudara, hal ini terjadi pada 6 orang

(13,04%) dari 46 responden yang diteliti.

6. Faktor Kebudayaan Mempengaruhi Ibu

Memberikan Makanan Pendamping
ASI Pada Bayi Kurang Dari 6 bulan di
Desa Ngentakrejo

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden
yang memberikan MP-ASI pada bayi kurang
dari 6 bulan pada faktor kebudayaan ada yang
mempengaruhi ibu untuk memberikan MP-
ASI pada bayi kurang dari 6 bulan sebanyak
42 orang (91,30%), sedangkan 4 orang
(8,70%) pada faktor sosial budaya tidak ada
yang mempengaruhi untuk memberikan MP-
ASI pada bayi kurang dari 6 bulan.

Dalam penelitian ini responden yang
berjumlah 46 orang, para ibu mengatakan
bahwa mereka memberikan MP-ASI pada bayi
nya bukan karena anggapan bahwa
memberikan MP-ASI dapat mempercantik
tubuhnya, akan tetapi karena ada faktor lain
yang mempengaruhi. Faktor yang dominan
yaitu  dari  pihak  keluarga,  karena
bagaimanapun keluarga adalah tempat yang
pertama dan utama dalam proses pembentukan
kepribadian seseorang. Di wilayah desa
Ngentakrejo masih melekat erat hubungannya
dengan kebudayaan. Pada penelitian ini ada 38
responden (82,61%) mengatakan bahwa dari
keluarga  mereka  menganjurkan  untuk
memberikan MP-ASI pada bayi nya yang
masih berusia kurang dari 6 bulan. Ada 22
responden (47,83%) mengatakan bahwa
pemberian MP-ASI pada bayi secepatnya
merupakan  turun-temurun  yang  sudah

dilakukan sejak dahulu dan kegiatan itu



merupakan kebiasaan yang sudah dilakukan di
wilayah desa Ngentakrejo.

MP-ASI bervariasi macamnya, mulai
dari yang di iklan-kan di media cetak sampai
yang turun-temurun yang diwariskan dari
kebudayaan. Air tajin merupakan salah satu
warisan kebiasaan yang turun-temurun dari
kebudayaan terdahulu. Pada penelitian ini
terdapat 9 orang (19,57%) mengatakan
terdapat  kebiasaan  turun-temurun  dari
keluarga untuk memberikan air tajin pada bayi
nya sebagai MP-ASI. Mereka beranggapan
bahwa air tajin merupakan makanan yang
banyak manfaatnya bagi bayi dan murah
didapatkan, karena setiap kali ibu menanak
nasi pasti ada air tajin yang mereka dapatkan.

7. Faktor Iklan Mempengaruhi Ibu

Memberikan Makanan Pendamping
ASI Pada Bayi Kurang Dari 6 bulan di
Desa Ngentakrejo

Faktor ketujuh yang mempengaruhi ibu
memberikan MP-ASI dini adalah iklan. Tklan
adalah berita pesanan untuk mendorong,
membujuk khalayak ramai agar tertarik pada
barang atau jasa yang ditawarkan atau
pemberitahuan kepada orang mengenai barang
jasa yang dijual yang dipasang dalam media
massa (Dani, 2002). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa dari 46 responden,
semua responden (100%) mengatakan bahwa
iklan mendukung pemberian MP-ASI pada
bayi kurang dari 6 bulan, dan tidak ada ibu
(0%) yang mengatakan bahwa tidak ada iklan
yang tidak mendukung pemberian MP-ASI

pada bayi kurang dari 6 bulan.

Dari 46 responden tersebut, semua
responden mengatakan sudah pernah melihat
iklan di media komunikasi seperti televisi,
majalah, koran tentang MP-ASIL. Ada 43
responden (93,48%) mengatakan bahwa
mereka terpengaruh dengan iklan yang telah di
dengar dan dilihat di media, dan 40 ibu
(86,96%) mengatakan penah membeli produk
MP-ASI tersebut. Banyaknya iklan yang
memasarkan susu formula, membuat ibu mau
memberikannya  kepada  bayi  dengan
keyakinan sehat dan baik bagi bayinya. Dari
46 responden 17 orang (36,96%) mengatakan
pernah memberikan MP-ASI akibat korban
maraknya iklan di media massa. Terdapat 41
reponden (89,13%) mengatakan bahwa media
iklan penting untuk kalangan ibu yang
mempunyai bayi dan balita.

Media informasi kini sangat bervariasi
itulah akibat kemajuan tekhnologi yang dapat
mempengaruhi  pola  pikir  masyarakat.
Pengaruh yang dominan biasanya mengikuti
tren yang ada di masyarakat sehingga dapat
menarik hati masyarakat untuk mencoba dan
membelinya. Masyarakat menganggap bahwa
pemberian MP-ASI merupakan hal yang
praktis dan mengikuti tren seiring dengan maju

nya tekhnologi saat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat pendidikan ibu dalam kategori
rendah yaitu SD dan SMP sebanyak 24
orang (52,17%).



. Faktor pekerjaan ibu dalam kategori ibu
yang tidak bekerja sebanyak 32 orang
(69,57%).

Status ekonomi dalam kategori tinggi
yakni dengan pendapatan tiap bulan > Rp
1.000.000,00 sebanyak 21 orang (45,65%).
Tingkat pengetahuan dalam kategori
sedang sebanyak 25 orang (54,35%).

. Kondisi ibu dalam kategori kondisi tidak
sehat sebanyak 27 orang (58,70%).

. Faktor kebudayaan dalam kategori ada
yang mempengaruhi sebanyak 42 orang
(91,30%).

. Faktor iklan seluruh responden
mengatakan iklan di media massa
mendukung dan mempengaruhi ibu dalam
pemberikan MP-ASI pada bayi kurang dari
6 bulan yaitu sebanyak 46 orang (100%).

Saran

. Bagi Responden atau Ibu-ibu yang
mempunyai bayi berusia kurang dari 6
bulan hendaknya menambah pengatahuan
dan informasi terkait dengan usia yang
tepat dalam pemberian MP-ASI, manfaat
pentingnya penundaan pemberian MP-ASI
dini, serta resiko pemberian MP-ASI dini.

. Bagi Bidan dan Tenaga Kesehatan yang
ada di Desa Ngentakrejo Lendah Kulon
Progo hendaknya mengoptimalkan
penundaan pemberian MP-ASI dini dengan
cara menginformasikan kepada ibu yang
memiliki bayi, memberi penyuluhan pada
saat posyandu, membuka forum konseling,

memasang baliho atau poster yang berisi

himbauan tentang penundaan pemberian
MP-ASI pada bayi kurang dari 6 bulan.

3. Bagi  Masyarakat disarankan  agar
meningkatkan pengetahuan masyarakat
supaya memperhatikan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi ibu memberikan
MP-ASI pada bayi kurang dari 6 bulan,
karena pemberian MP-ASI yang diberikan
pada bayi kurang dari 6 bulan memiliki
resiko yang kurang baik bagi bayi.

4. Bagi Kader diharapkan dapat
menginformasikan pengetahuan yang telah
didapat dari tenaga kesehatan, karena
kader merupakan tokoh masyarakat yang
paling dekat dengan masyarakat, sehingga
dapat membantu mengurangi angka
pemberian MP- ASI pada bayi kurang dari
6 bulan.
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